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AJENG APSARI UTAMI, G0013013, 2016. Hubungan Aktivitas Olahraga dan 
Kejadian Akne Vulgaris Pada Siswa di SMA Negeri 1 Surakarta. Skripsi. 
Fakultas  Kedokteran Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 
Latar Belakang : Akne vulgaris merupakan penyakit kulit berupa peradangan 
kronis folikel pilosebasea dengan penyebab multifaktor dan manifestasi klinis 
berupa komedo, papul, pustul, nodul serta kista dan mencapai puncak 
prevalensinya pada masa remaja. Aktivitas olahraga berpotensi menjadi salah satu 
dari banyak faktor yang mempengaruhi kejadian akne vulgaris. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan kejadian akne vulgaris antara siswa 
dengan aktivitas olahraga cukup dan siswa dengan aktivitas olahraga kurang di 
SMA N 1 Surakarta. 
 
Metode Penelitian : Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan 
pendekatan cross-sectional. Penelitian dilakukan pada tanggal 7-8 September 
2016 di SMAN 1 Surakarta. Pengambilan sampel menggunakan metode cluster 
random sampling. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X MIPA berusia 
13-16 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan mengisi kuesioner aktivitas 
olahraga oleh responden dan pemeriksaan dengan gambar klinis oleh dokter 
spesialis kulit dan kelamin melalui foto yang diambil menggunakan kamera 
DSLR. Variabel terikat adalah kejadian akne vulgaris, sedangkan variabel 
bebasnya adalah aktivitas olahraga. Data hasil penelitian dianalisis dengan uji Chi 
Square dan Odds Ratio (OR), dengan tingkat kemaknaan p< 0,05 dan interval 
kepercayaan 95%. 
 
Hasil : Hasil penelitian didapatkan 209 sampel di mana siswa dengan aktivitas 
olahraga cukup yang menderita akne vulgaris sebanyak 56 siswa (79%) dan yang 
tidak menderita akne vulgaris sebanyak 15 siswa (21%). Pada siswa dengan 
aktivitas olahraga kurang yang menderita akne vulgaris sebanyak 116 siswa 
(84%) dan yang tidak menderita akne vulgaris sebanyak 22 siswa (16%) 
Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kejadian akne 
vulgaris yang signifikan antara siswa dengan aktivitas olahraga cukup dan siswa 
dengan aktivitas olahraga kurang, dengan uji Chi Square didapatkan nilai p = 
0,352 (p> 0,05). 
 
Simpulan : Tidak terdapat perbedaan angka kejadian akne vulgaris yang 
signifikan antara siswa dengan aktivitas olahraga cukup dan siswa dengan 
aktivitas olahraga kurang di SMAN 1 Surakarta.  
 
 







AJENG APSARI UTAMI, G0013013, 2016. The Correlation between Sports 
Activities and The Incidence of Acne Vulgaris in SMAN 1 Surakarta. Mini 
Thesis, Faculty of Medicine, Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
Background: Acne vulgaris is a chronic inflammatory skin disease of 
pilosebaceous follicles with multifactorial causes and clinical manifestations such 
as comedones, papules, pustules, nodules and cysts and reaches peak prevalence 
in adolescence. Sports activities could potentially be one of many factors that 
influences the incidence of acne vulgaris. This study aims to investigate the 
difference of acne vulgaris incidence between students with adequate sports 
activities and students with inadequate sports activities in SMAN 1 Surakarta. 
 
Methods: This study is analytical observational with cross-sectional approach. 
This study was conducted on 7-8 September 2016 at SMAN 1 Surakarta. Samples 
were collected using cluster random sampling method. The subjects were students 
of class X MIPA aged 13-16. Data were collected by filling out a questionnaire of 
sports activities by the respondents and an examination of clinical pictures by a 
dermatologist through photos taken with a DSLR camera. The dependent variable 
of this study was the incidence of acne vulgaris, while the independent variable is 
sports activities. Data were analyzed using Chi Square test and Odds Ratio (OR), 
with a significance level of p<0.05 and 95% Confident Interval (CI). 
 
Results: The result obtained 209 samples in which students with adequate sports 
activities who suffered from acne vulgaris were 56 students (79%) and who did 
not suffer from acne vulgaris were 15 students (21%). In students with inadequate 
sports activities who suffered from acne vulgaris were 116 students (84%) and 
who did not suffer from acne vulgaris were 22 students (16%) This study shows 
that there is no significant difference of acne vulgaris incidence between students 
with adequate sports activities and students with inadequate sports activities with 
Chi Square test obtained p value = 0.352 (p> 0.05). 
 
Conclusions: There is no significant difference of acne vulgaris incidence 
between students with adequate sports activities and students with inadequate 
sports activities in SMAN 1 Surakarta. 
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